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ABSTRACT 

 

This research aims to examine the impact of Locus of Control (LOC) and 

Emotional Intelligence (EI) to Job Performance (JP) use Job Stress (JS) as 

intervening variable’s. This Research investigate two models  use SPSS 23
th 

version. First, influence of  LOC and EI to JS. Second, influence of LOC, EI and  

JS to JP.  

Sample is a random of 105 person of PT Telkom Divre IV Jateng and DIY 

worker’s. Technique of sample collection used Accidental Sampling and use the 

analysis of Linear Analysis, Path Analysis and Sobel Test 

Research result showed LOC and EI has a negative and significant 

correlation to JS. LOC and EI has a positive and significant correlation to JP. JS 

has a negative and significant correlation to JP. 

 

Keywords Locus of Control, Emotional Intelligence, Job Performance, Job Stress, 

Telkom 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Locus of Control (LOC) 

dan Emotional Intelligence (EI) terhadap Kinerja Karyawan (JP) dengan 

menggunakan Stres Kerja (JS) sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

menganalisa dua model. Pertama, pengaruh LOC dan EI terhadap JS. Kedua, 

Pengaruh LOC, EI, dan JS terhadap JP.  

Sampel penelitian ini adalah 105 orang karyawan PT Telkom Divre IV 

Jateng dan DIY yang diambil secara acak. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Accidental Sampling  dan menggunakan Analisis Linier Berganda, 

Analisis Jalur dan Uji Sobel. 

Hasil penelitian menunjukkan LOC dan EI berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap JS. LOC dan EI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

JP. JS berpengaruh negatif dan signifikan JP 

 

Kata Kunci Locus of Control, Emotional Intelligence, Job Performance, Job 

Stress, Telkom 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja 

individu karyawannya. Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu 

berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan harapan apa yang 

menjadi tujuan perusahaan akan tercapai karena karyawan adalah motor 

penggerak perusahaan, maka kinerja karyawan sangat penting untuk 

diperhatikan. Salah satu cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja karyawannya, misalnya dengan melalui pendidikan, 

pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, pemberian motivasi, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif (Guritno dan Waridin, 2005). 

Karyawan merupakan kontibutor utama dalam sebuah organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Karyawan berkontibusi dalam fungsi manajemen. 

Fungsi-fungsi manajemen antara lain planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (pengarahan), coordinating 

(pengkoordinasian), maupun controling (pengawasan). Kinerja organisasi 

dipengaruhi oleh perilaku karyawan baik secara individu maupun kelompok. 

Faktor yang paling penting dalam pencapaian kinerja karyawan adalah 

perilaku kerja karyawan.  

Salah ..satu .aspek .penting yang wajib ..diperhatikan .organisasi adalah 

kinerja karyawan. Kinerja karyawan menuntun organisasi .mencapai 

tujuannya. Kinerja karyawan merupakan perbandingan antara hasil kerja 
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dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi yang dapat dilihat 

secara nyata (Dessler, 2015). Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Kinerja karyawan memberikan kontribusi 

terhadap kinerja organisasi Dengan maksud tersebut, baik dan buruk kinerja 

karyawan dapat diukur. 

Kinerja membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dari 

segi kemampuan maupun pengalaman, dapat membuat perusahaan memiliki 

keunggulan kompetitif yang tidak dimiliki oleh pesaing yang lain. Dengan 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tersebut, sustainable serta 

daya kreatifitas dan inovasi perusahaan dapat dipertahankan. 

Stres merupakan salah satu kondisi mental yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Banyaknya tekanan yang harus dihadapi individu dalam 

lingkungan kerja disebabkan oleh persaingan dan tuntutan profesionalitas 

yang semakin tinggi. Selain tekanan yang berasal dari lingkungan kerja, badai 

krisis berkepanjangan yang disebabkan oleh belum stabilnya perekonomian 

Indonesia  juga berpotensi menimbulkan tekanan.  

Tekanan yang timbul secara terus menerus berpotensi menimbulkan 

rasa cemas. Akibat yang sangat merugikan dari adanya gangguan kecemasan 

yang dialami masyarakat dan angkatan kerja pada khususnya disebut stres. 

Stres adalah reaksi fisik dan emosi akibat individu gagal beradaptasi pada 

lingkungan. Hubungan stres dan kinerja karyawan seperti huruf U terbalik, 
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dapat berperan positif dan juga merusak  (Yerkes & Dodson, 1915; Handoko, 

2011). 

Gambar 1.1  

Kurva Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Sumber:(Handoko, 2011) 

Efek stres yang bersifat positif pada tingkat rendah sampai pada 

tingkat menengah bersifat fungsional.  Efek tersebut berperan mendorong 

peningkatan kinerja karyawan. Sedangkan efek negatif stres tingkat tinggi 

adalah penurunan kinerja karyawan secara drastis. Stres kerja merupakan 

aspek penting bagi perusahaan terutama berkaitan dengan kinerja karyawan. 

Perusahaan harus memiliki kinerja yang tinggi untuk membantu perusahaan 

memperoleh keuntungan dan menjalankan fungsi organisasi. Sebaliknya, bila 

kinerja menurun dapat merugikan perusahaan. Oleh sebab itu, kinerja 

karyawan perlu mendapat perhatian dengan cara melaksanakan kajian 

berkaitan dengan variabel stres kerja. 

K
in

er
ja

 K
ar

y
aw

an
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Berikut ini merupakan data absensi (kehadiran,terlambat dan 

ketidakhadiran) karyawan PT. Telkom Divre IV Jateng dan DIY bulan 

Januari 2017 – Desember 2017. 

            Tabel  1.1  

           Presentase Rata-rata Absensi 

          Januari 2017-Desember 2017 

Bulan Hadir (%) Terlambat (%) Tidak Hadir (%) 

Januari  91.2 6.2 2.6 

Februari 91.8 6.7 1.5 

Maret 92 6.5 1.5 

April 95.2 2 2.8 

Mei 96.1 2.4 1.5 

Juni 82.4 13.2 4.4 

Juli  88.2 5.3 6.5 

Agustus  87.4 5 7.6 

September 90.2 4.8 5 

Oktober 91.1 5.5 3.4 

November 79.2 17.2 3.6 

Desember 76.2 19 4.8 

Sumber: Internal PT. Telkom Divre IV 

Data di atas memperlihatkan jumlah kehadiran semakin menurun di 

akhir tahun. Data tersebut juga menunjukkan tingkat keterlambatan karyawan 

yang masih cukup tinggi. Ketidakhadiran karyawan juga menunjukkan tren 

yang cukup tinggi pada semester II 2017. 
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                                                        Tabel  1.2  

                          Jumlah Karyawan yang Mengunjungi Klinik 
Januari 2017-Desember 2017 

Bulan Jumlah 

Januari  12 

Februari 18 

Maret 17 

April 19 

Mei 15 

Juni 16 

Juli  20 

Agustus  22 

September 25 

Oktober 23 

November 18 

Desember 15 

Sumber: Internal PT. Telkom Divre IV 

Data PT Telkom Divre IV menunjukkan setiap bulan terdapat 

karyawan yang mengunjungi klinik untuk memeriksakan kesehatannya. 

Jumlah pengunjung klinik paling sedikit adalah bulan Januari dengan 12 

pengunjung. Jumlah pengunjung palin banyak adalah bulan September, yaitu 

sebanyak 25 pengunjung. 

Salah .satu kondisi .psikologis yang .mampu mempengaruhi .stres kerja 

dan .kinerja karyawan .adalah locus of control. Locus of control .merupakan 

salah satu variabel individu yang diduga dapat digunakan untuk memprediksi 

perilaku atau tindakan yang dilakukan seorang individu. (Tsui & Ferdinand, 

1996) menyatakan bahwa locus of control dapat mempengaruhi perilaku 

karyawan, dan mampu menurunkan stres karyawan dan meningkatkan 

performa. Uraian ini sesuai dengan hasil (J. C. Chen & Silverthorne, 2008), 

(R. Karimi & Alipour, 2011) dan (Kumar Jha & Bano, 2012) yang 
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menyatakan bahwa locus of control berpengaruh negatif terhadap stres kerja. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian (J. C. Chen & Silverthorne, 2008) dan 

(Jeloudar & Lotfi-goodarzi, 2012) yang .menyatakan bahwa locus .of control 

berpengaruh positif .terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian (Mali, 

2013) menyatakan locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Perilaku seorang karyawan juga dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosional karyawan. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 

mengatur kehidupan emosinya dengan kecerdasan, menjaga keselarasan 

emosi dan pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial (Goleman, 

Boyatzis, & McKee, 2002). Emotional intelligence merupakan pilar 

pendukung komitmen terhadap perusahaan dan kinerja karyawan. Kecerdasan 

emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diartikan bahwa 

seberapa besar karyawan dapat mengendalikan emosi yang ada dalam dirinya 

sehingga mau berpikir sebagai bagian dari perusahaan. Kemampuan untuk 

mengendalikan hal-hal yang negatif dan motivasi yang tinggi untuk meraih 

yang terbaik inilah yang akan meningkatkan kinerja karyawan. Tanpa adanya 

emotional intelligence yang baik, maka karyawan akan mudah merasa 

tertekan dan mengalami stres, yang menyebabkan kinerja karyawan menurun. 

Uraian ini sesuai dengan hasil (Sunil & Y., 2009) yang menyatakan bahwa 

emotional intelligence berpengaruh negatif terhadap stres kerja. Sedangkan 

penelitian Mayuran (2013) menyatakan bahwa emotional intelligence tidak 
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berpengaruh terhadap stress kerja. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian 

(Vratskikh, Masa’deh, Al-Lozi, & Maqableh, 2016), (Praveena, 2015), (L. 

Yoke & Panatik, 2016) dan (Mohamad & Jais, 2016) yang menyatakan 

bahwa emotional intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Namun hasil penelitian (Shamsuddin & Rahman, 2014) dan (Vahidi, Namdar 

Areshtanab, & Arshadi Bostanabad, 2016) menyatakan emotional intelligence 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat ketidak konsistenan factor-

faktor psikologis karyawan yaitu locus of control dan emotional intelligence 

yang diduga berpengaruh terhadap stres kerja dan kinerja karyawan yang 

dapat dilihat dari ringkasan hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 
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Tabel  1.3  

Analisa Ketidak-Konsistenan Penelitian Terdahulu
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, modifikasi model 

dilakukan dengan menggunakan variabel stress kerja sebagai variabel 

intervening dan emotional intelligence serta locus of control sebagai variabel 

bebas. Hal ini dilakukan karena adanya ketidak konsistenan dari penelitian-

penelitian yang telah dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang tersebut, maka dapat 

dijadikan suatu permasalahan penelitian mengenai pengaruh locus of control, 

emotional intelligence, stres kerja dan kinerja karyawan. Penelitian . ini 

diangkat untuk menganalisis permasalahan tersebut dengan.  .judul: “ Anasilis 

Pengaruh. Locus. of Control. dan Emotional. Intelligence. terhadap .Kinerja 

Karyawan dengan Stres Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi pada 

PT. Telkom. Divre. IV Jateng dan DIY)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ketidak konsistenan penelitian terkait dengan variabel 

yang mempengaruhi stress kerja, ditemukan : Pertama, hasil penelitian (J. C. 

Chen & Silverthorne, 2008), (R. Karimi & Alipour, 2011) dan (Gaus & Ac, 

2014) yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh negatif terhadap 

stres kerja. Sedangkan hasil penelitian (Gaus & Ac, 2014) menyatakan bahwa 

locus of control berpengaruh positif terhadap stres kerja. 

Kedua, hasil .penelitian (Sunil & Y., 2009). yang menyatakan bahwa 

emotional intelligence berpengaruh negatif terhadap stres kerja. Sedangkan 

hasil penelitian dan (Jude, 2011) menyatakan bahwa emotional intelligence 

tidak berpengaruh terhadap stres kerja. 
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Ketiga, hasil penelitian (J. C. Chen & Silverthorne, 2008) dan 

(Jeloudar & Lotfi-goodarzi, 2012) yang menyatakan . bahwa locus of .control 

berpengaruh . terhadap. kinerja karyawan. Sedangkan. hasil penelitian . (Mali, 

2013) menyatakan locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Keempat, hasil penelitian (Vratskikh et al., 2016), (Praveena, 2015), 

(L. B. Yoke & Panatik, 2015), (Law, Wong, Huang, & Li, 2008), 

(Shamsuddin & Rahman, 2014) dan (Mohamad & Jais, 2016) yang 

menyatakan bahwa emotional intelligence berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Sedangkan hasil penelitian (Talarico, Metro, Patel, Carney, 

& Wetmore, 2008) dan (Vahidi et al., 2016) menyatakan emotional 

intelligence tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kelima, hasil penelitian (Bashir, 2010) dan (Gilboa, Shirom, Fried, & 

Cooper, 2008) .yang .menyatakan .bahwa .stres .kerja .berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil penelitian (Siraj, Salam, Roslan, 

Hasan, & Othman, 2014) menyatakan bahwa stres .kerja .tidak .berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan .serta (Chao, Jou, Liao, & Kuo, 2015) menyatakan 

stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan .permasalahan .tersebut, .maka .dirumuskan .pertanyaan 

penelitian .sebagai berikut: 

1. Bagaimana .pengaruh locus of control .terhadap .stres kerja karyawan . PT 

Telkom Divre IV Jateng dan DIY?  
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2. Bagaimana pengaruh emotional intelligence terhadap stres kerja karyawan 

PT. Telkom .Divre .IV .Jateng .dan .DIY? 

3. Bagaimana pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan PT 

Telkom Divre .IV Jateng dan .DIY? 

4. Bagaimana .pengaruh emotional intelligence .terhadap .kinerja .karyawan PT 

Telkom Divre IV Jateng dan DIY? 

5. Bagaimana .pengaruh stres kerja .terhadap kinerja .karyawan PT Telkom 

Divre IV Jateng dan DIY? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 .Tujuan .Penelitian 

Berdasarkan .latar .belakang .dan .rumusan .masalah .di .atas, .berikut 

beberapa .tujuan .yang .ingin .dicapai .dalam .penelitian .ini: 

1. Untuk .menganalisis .pengaruh .locus of control .terhadap stres kerja 

karyawan PT Telkom Divre IV Jateng dan DIY? 

2. Untuk .menganalisis pengaruh .emotional intelligence .terhadap stres kerja 

karyawan PT Telkom Divre IV Jateng dan DIY? 

3. Untuk menganalisis ..pengaruh .locus of control .terhadap .kinerja .karyawan 

PT Telkom Divre IV Jateng dan DIY? 

4. Untuk menganalisis pengaruh emotional intelligence .terhadap .kinerja 

karyawan PT .Telkom Divre IV .Jateng dan DIY? 

5. Untuk menganalisis pengaruh stres .kerja karyawan terhadap kinerja 

karyawan PT Telkom Divre IV Jateng dan DIY? 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.3.2.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini, .diharapkan .menambah .pengetahuan .dan wawasan yang 

sangat .berharga .dalam .menganalisis .persoalan-persoalan .penerapan .teori 

yang .diperoleh .saat .perkuliahan .dengan .praktek nyata. Selain itu, 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi yang akan melakukan 

serta menyempurnakan penelitian serupa.  

2. Bagi Bidang Ilmu Manajemen 

Hasil Penellitian ini diharapkan dapat mendukung dan menguatkan teori 

terdahulu, menjadi bahan pembelajaran, sebagai .tambahan .rujukan .bagi 

penelitian .selanjutnya .atau .sebagai .bahan .pertimbangan .bagi .organisasi 

yang menghadapi masalah mengenai kinerja karyawan dan perilaku 

organisasi 

1.3.2.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi dan referensi 

yang bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan 

untuk mengetahui arti pentingnya memanage tingkat stres kerja, locus of 

control yang baik dan emotional intelligence yang baik sehingga dapat 

mendorong kinerja karyawan. 
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1.4 Sistematika .Penulisan .  

Dalam .penyusunan .dan .pembahasan .penelitian .ini, .sistematika 

penulisan .terbagi atas .beberapa .bab, yaitu: 

BAB I .PENDAHULUAN. 

Bab I .berisi latar .belakang .penelitian, rumusan .masalah, tujuan 

penelitian, manfaat .yang diharapkan .dan sistematika .penyusunan .penelitian. 

BAB II .TINJAUAN .PUSTAKA 

Bab II menjelaskan .kerangka .pemikiran .dan .perumusan .hipotesis 

mengenai .isi .penelitian .ini. Bab .ini berisi ..landasan teori .dilakukannya 

penelitian .ini. Selain .itu, .tinjauan .pustaka .berisi .literatur dan .penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan diangkat.  

BAB III .METODE .PENELITIAN 

Bab III .berisi tentang variabel .penelitian, definisi .operasional 

penelitian .setiap variabel, .populasi .dan .sampel, jenis dan .sumber .data yang 

digunakan, .metode pengumpulan .data, metode .analisis dalam .pengolahan 

data .dan .terakhir menjelaskan .pengujian .hipotesis. 

BAB IV .HASIL .DAN .ANALISIS 

Bab ini .merupakan inti .atau pokok .dari penelitian .yang dilakukan. Bab 

hasil dan .analisis .membahas mengenai deskripsi objek penelitian, analisis 

data penelitian, dan interpretasi hasil penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

Bab penutup berisi kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang dapat menjadi 

bahan atau acuan untuk penelitian selanjutnya. 


